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ABSTRAK 
 

Dodi Nofriyoliadi :“Efisiensi dan efektivitas daya tangkap Antena eksternal 
payungbolic dengan Antena directional parabola pada 
WLAN 2,4 Ghz”. 

 
  Wireless LAN (WLAN) dinilai sangat efisien tetapi tetap memiliki 
beberapa kelemahan, salah satunya adalah terbatasnya area yang dapat dilayani 
oleh accespoint. Antena payungbolic merupakan salah satu antena yang dapat 
digunakan untuk menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz pada sisi penerima. Antena 
ini termasuk dalam kategori antena parabola yang terdiri dari reflector, director 
dan feeder (focus). reflectornya mengunakan payung bekas dan tangkai payung 
yang di manfaatkan untuk penempatan feeder (focus) dan director. Fokus 
menggunakan pipa paralon yang diberi foil (lapisan tembaga). Pada bagian fokus 
dipasang sebuah USB adapter yang berfungsi untuk menampung semua sinyal 
yang dipantulkan oleh reflektor kemudian disalurkan ke komputer atau laptop 
melalui kabel penghubung. Antena ini dapat dibuat sendiri dengan biaya yang 
tidak terlalu mahal dibandingkan antena grid yang ada di pasaran. Untuk melihat 
kelayakan sebuah alat perlu dibandingkan dengan peralatan yang sudah ada dan 
memiliki data sheet standar. Maka dilakukanlah penelitian dengan 
membandingkan efisiensi dan efektivitas daya tangkap Antena eksternal 
payungbolic dengan Antena directional parabola. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen sungguhan, yaitu melakukan percobaan 
pengukuran signal strength terhadap kedua antena pada lokasi yang sama, 
ketinggian, dan panjang kabel sama serta dipilih lokasi yang dapat menerapkan 
komunikasi LOS. Dari hasil percobaan yang dilakukan di lima jarak (radius) yakni 
pada radius 50 meter, 75 meter, 125 meter, 150 meter, dan 300 meter, terlihat jelas 
terjadi penurunan kuat sinyal, semakin jauh jarak tangkap semakin kecil sinyal 
yang diterima, hal ini terjadi pada kedua antena. Setelah  data didapatkan berupa 
signal strength selanjutnya dilakukan perhitungan gain antena. Dari hasil 
perhitungan gain antena terlihat jelas perbedaan gain antena payungbolic dengan 
antena directional parabola. Untuk melihat apakah perbedaan gain antena 
signifikan dianalisis dengan uji t. Dari uji t tersebut ternyata t hitung lebih kecil 
dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan gain yang 
signifikan antara antena payungbolic dan directional parabola pada jarak ≤ 300 
meter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Antena merupakan salah satu elemen yang penting didalam 

terselenggaranya hubungan komunikasi nirkabel antara dua pengguna atau 

lebih bila ingin berkomunikasi. Peranan antena sendiri tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi informasi, Karena penggunaan antena tidak hanya 

terbatas pada komunikasi suara saja, tetapi juga sudah terintegrasi dengan 

komunikasi data pada beberapa tahun belakangan ini perkembangannya makin 

pesat, sehingga membutuhkan perangkat fisik yang mampu menjadi jembatan 

komunikasi antara satu perangkat dengan perangkat lainnya. Perkembangan itu 

akhirnya memunculkan konsep Local Area Network (LAN). 

  Semakin bertambahnya pemakaian komputer, semakin besar kebutuhan 

akan pentransferan data dari suatu terminal ke terminal lain yang dipisahkan 

oleh jarak yang semakin jauh, sehingga penggunaan jaringan kabel menjadi 

kurang efisien. Kondisi ini melahirkan suatu konsep baru yang disebut 

Wireless Local Area Network (WLAN). WLAN menggunakan frekuensi radio 

(RF) dan udara sebagai media transmisinya. Walaupun konsep WLAN dinilai 

sangat efisien tetapi tetap memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah 

terbatasnya area yang dapat dilayani oleh accespoint. 



   

2 

 

 

 

  Peningkatan jarak jangkauan untuk WLAN diperlukan antena external 

dengan gain lebih besar dari antena standar yang sudah tersedia di laptop. 

Penggunaan antena directional merupakan sebuah solusi bagi para pengguna 

laptop dan komputer yang ingin menjangkau sebuah accespoint yang jauh. 

Antena tersebut populer di masyarakat khususnya yang berkecimpung di dunia 

wireless. Namun dari segi harga dan cara mendapatkan antena ini relatif mahal. 

Beberapa tahun lalu telah ditemukan antena wajanbolic yang fungsinya hampir 

sama dengan antena directional, yang terbuat dari bahan yang ada disekitar kita 

dan relative lebih murah. Dimana wajan dimanfaatkan sebagai reflector dan 

menambahkan sebuah feeder yang terbuat dari pipa paralon didalamnya 

terdapat sebuah usb wireless sebagai penerima sinyal wifi. 

  Hasil analisa antena wajanbolic yang dilakukan M. Ali Sihombing 

(2009:101) dapat disimpulkan bahwa antena ini memiliki penguatan yang 

cukup bagus, efektifitas dan efesiensi kalau dilihat dari segi harga beli.Tetapi, 

antena wajanbolic belum memiliki spesifikasi dan data sheet yang resmi dan 

belum ada perusahaan yang memproduksi antena ini secara masal. Namun dari 

hasil analisa perbandingan gain dan daya tangkap antara antena wajanbolic dan 

antena directional yang dilakukan oleh Walim Harianja (2010:60) disimpulkan 

bahwa antenna wajanbolic belum memiliki gain dan daya tangkap yang baik 

pada jarak tertentu bila dibandingkan dengan antenna directional. 

  Berdasarkan  beberapa hasil penelitian tersebut, wajanbolic masih 

memiliki banyak kelemahan dari antena directional. Oleh karena itu 

dilakukanrekayasa antena wajanbolic menjadi antenna payungbolic. Pada 
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prinsipnya antena ini hampir sama dengan antena wajanbolic, namun pada 

bagian reflectornya mengunakan payung bekas dan tangkai payung yang di 

manfaatkan untuk penempatan feeder (sebagai focus) dan director, yang 

sebelumnya tidak terdapat pada antenna wajanbolic. Dengan penggantian 

reflector dari wajan ke payung bekas dapat menghemat biaya pembuatan 

antena. Begitu juga dengan feeder yang di tempatkan pada tangkai payung 

yang diharapkan untuk mendapatkan focus antena yang tepat bila dibanding 

dengan antenna wajanbolic, dimana feedernya lansung di tempelkan pada 

wajan. Berikutnya tentang penambahan director yang menyerupai antena yagi 

pada bagian ujung tangkai payung, yang diharapkan dapat menambah daya 

tangkap antena payungbolic tersebut.Setelah dilakukan rekayasa, maka akan 

dilakukan sebuah penelitian tentang “Efisiensi Dan Efektivitas Daya 

Tangkap Antena Eksternal Payungbolic Dengan Antena Directional 

Parabola Pada WLAN 2,4 Ghz”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan, maka identifikasi 

masalah yang timbul antara lain : 

1. Sejauh mana pengaruh jarak tangkap terhadap signalstrength antena 

directional parabola? 

2. Sejauh mana pengaruh jarak tangkap terhadap signalstrength antena 

payungbolic? 
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3. Pada jarak berapakah antena payungbolic dan antena directional parabola 

dapat menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz secara maksimal dari sebuah 

access point? 

4. Sejauh mana perbedaan gainantena payungbolic dengan antena directional 

parabola untuk menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz? 

C. Batasan Masalah  

 Keterbatasan waktu, tenaga, dan agar penelitian ini lebih terfokus untuk 

dapat mencapai tujuan yang dimaksud, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah : 

Melihat perbedaan efisiensi dan efektivitas gainantena payungbolic dengan 

antena directional parabola untuk komunikasi WLAN 2,4 GHz. 

D. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Sejauh mana perbedaan efisiensi dan efektivitas gainantena payungbolic 

dengan antena directional parabola untuk komunikasi WLAN 2,4 GHz? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

Perbandingan  efisiensi dan efektivitas gain antena payungbolic dengan antena 

directional parabola untuk komunikasi WLAN 2,4 GHz.   
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat yang ingin menggunakan antena 

wifi untuk dapat mengakses jaringan wifi yang ada di disekitar tempat 

tingalnya dengan modal yang relative murah. 

2. Sebagai bahan pengetahuan dan masukan bagi mahasiswa yang ingin 

mendalami dunia telekomunikasi data dengan sistem wireless. 

3. Sebagai pemacu kreativitas masyarakat untuk memanfaatkan benda 

disekitarnya sebagai solusi penemuan teknologi dan alat yang sederhana 

namun bermanfaat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Antena payungbolic dengan antena directional parabola tidak memiliki 

perbedaan gain yang signifikan untuk menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz 

pada jarak ≤ 300 meter dalam keadaan LOS berdasarkan analisa data 

dengan uji t. 

2. Antena Payungbolic lebih efisien dari antenna directional dari segi biaya 

pembuatan dan pembelian berdasarkan lampiran 1 dan antenna payungbolic 

memiliki efektifitas hampir sama dengan antenna directional parabola 

berdasarkan data hasil penelitian dan analisa uji t.  

B. Saran-saran 

1. Percobaan pengukuran harus dilakukan dengan cermat, mengikuti langkah-

langkah pengukuran, memilih tempat percobaan yang tidak ada penghalang 

untuk memenuhi komunikasi LOS antara pemancar  dan penerima, 

pemasangan dan pengarahan antena diusahakan sebaik mungkin untuk 

mendapatkan sinyal maksimal. 

2. Pengukuran daya tangkap antena akan mendapatkan hasil yang lebih baik 

bila dilakukan dalam keadaan cuaca yang cerah, karena udara yang 

digunakan sebagai media transmisi akan lebih stabil merambatkan sinyal 

WLAN 2,4 GHz dari sebuah access point.  
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3. Antena payungbolic layak dan lebih efisien digunakan untuk menangkap 

sinyal WLAN 2,4 GHz pada jarak yang tidak terlalu jauh dari sebuah 

access point asalkan memenuhi komunikasi LOS. Sebab antena ini dilihat 

dari segi harga lebih murah dan dapat dibuat sendiri.  

4. Antena payungbolic dari hasil pengukuran yang dilakukan memiliki daya 

tangkap yang lebih stabil dibanding daya tangkap antena directional 

parabola, dapat dilihat dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat 

ukur netstumbler. Maka untuk komunikasi wireless yang membutuhkan 

sinyal stabil dapat menggunakan antena payungbolic. 

5. Bagi rekan-rekan mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian pada 

antena payungbolic perlu untuk memfokuskan penelitian pada peningkatan 

gain antena, sehingga antena ini memang bisa dijadikan antena alternatif 

yang merakyat dengan harga yang relative murah dan dapat digunakan 

untuk komunikasi jarak jauh khususnya untuk mengakses internet dari 

jarak jauh.   
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